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BAB V 

PENUTUP 

Film tiga dara merupakan film yang menceritakan tiga orang laki –laki 

dengan sifat yang maskulin hingga suatu hari mereka dikutuk oleh pelayan di 

sebuah club malam bahwa suatu saat nanti mereka bakal merasakan rasanya 

dipermalukan seperti apa hingga suatu pagi satu persatu sifat dari mereka berubah 

dengan awalnya Affandi tidak memberikan cuti hamil untuk karyawannya menjadi 

Affandi yang lebih perhatian kepada karyawannya dan Affandi yang menjadi lebih 

memperhatikan penampilannya. Jay yang bekerja di industri kreatif sebagai 

pembuat iklan ekploitasi perempuan menjadi malu saat melihat iklannya sendiri dan 

Richard yang berawal playboy menjadi sensitive terhadap suatu hal. Oleh sebab itu 

feminitas pada laki – laki dalam film ini terlihat dari karakter dan gestur yang 

terlihat dengan adanya perubahan pada tiga laki – laki tersebut terutama Affandi 

mendapatkan respon dari istri yang tampak heran dan bingung dengan perubahan 

sifat yang terjadi pada suaminya. 

V.1 Kesimpulan  

Dalam film 3 Dara digambarkan bahwa Laki – laki selalu diidentikkan oleh 

masyarakat dengan maskulin seperti badannya yang macho, pemberani dan kasar, 

begitupun sebaliknya perempuan selalu diidentikkan dengan feminin. Hal tersebut 

tak dapat dipungkiri bahwa laki – laki juga memiliki sifat feminin pada dirinya 

meskipun dengan penampilannya yang tetap terlihat maskulin. 
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Dapat disimpulkan dalam penelitian ini bahwa feminitas yag terjadi pada 

laki – laki dapat dilihat dari penampilan fisik dan gerak tubuh atau gestur yang dapat 

dilihat dengan menunjukkan likak likuk tubuh yang gemulai. Tampilan fisik yang 

maskulin bukan berarti mereka tidak memiliki sifat feminin yang dimiliki oleh 

perempuan saja. Akan tetapi laki-laki dengan memiliki sifat atau karakter yang 

feminin dari semestinya akan mempengaruhi dalam kehidupan mereka seperti 

pekerjaan, sosial hingga pribadinya. Hal tersebut dapat memicu konflik dengan 

lingkungan sekitar, karena laki – laki  feminin dianggap suatu hal yang tidak wajar 

dari laki-laki pada umumnya, meskipun memiliki sifat feminitas tidak semuanya 

negatif namun diangap aneh bagi orang sekitar. 

V.2 Saran  

V.2.1 Saran Akademik 

 Saran untuk peneliti selanjutnya yang memilih mengenai topik feminitas 

yang terjadi pada laki – laki diharapkan dapat mengembangkan lagi terkait media 

yang akan diteliti dan dapat meneliti fenomena ini dengan metode yang lain seperti 

analisis naratif. 

V.2.2 Saran Praktis 

 Saya berharap industri perfilman di Indonesia lebih banyak mengangkat 

adanya fenomena feminitas yang terjadi pada laki – laki agar tidak ada lagi 

anggapan negatif bahwa feminitas hanya ada pada perempuan saja, melainkan 

feminitas juga dapat dimiliki oleh laki – laki juga. 
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